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Artinya :

*)Departonon Agana RI, Al Qur‘'an Dan

(Jakarta

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyela-
matkan kamu dari adzab yang pedih ? (Yaitu)
kanu beriman kepads Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di Jalan Allah dengan harta dan

Jivamu. Itulah yanq'}cbih baik bagi kamu Juka
kanu mengetahuinya.

Terjemahnya

: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur‘an,

1889), hlm. 929.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memperjelas pengertian dan untuk menghin-
dari terjadinya kekeliruan dalam memahami judul dia-
tas, maka perlu penulis kemukakan pengertian masing-
masing istilah pada judul tersebut.
1. Problematika Dakwah
Problematika berasal dari kata problem dalam bahasa
Inggris, yang berarti masalah atau soal. Problema-
tiks artinya hal yang menimbulkan mssalsh, hal yang
belum dapat dipecahkan, pernasalahan.l) Problema-
tika di sini adalah segala persoalan yang terjadi
dan menjadikan kendala bagi usaha untuk mencapai
suatu tujuan.
Brns 0 -
Dakwah berasal dari bahasa Arab 3)‘> - 98 ~ LC-.)
vang berarti menyeru, memanggil , mengajak,
menjamu.z)
Dakwah artinya
Segala ussha dan kegiatan yang disengaja dan
berencansa dsalam jud sikap, ucap dan perbuatan
vang mengandung sajakan dan serusan, baik lang-

sung atau tidak langsung ditujukan kepada
orang perorsngan, masyarskat maupun golongan

1)Departemen Pendidikan dan Kebudsaysan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 19890), hlm. 701

2)Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarts: PT.
Hidakarya Agung, 1989), hlm. 127.



supays. tergugah Jjiwanya, terpanggil hatinya
kepada ajarsn Islam untuk selanjutnya mempels-
iar@ dan menghggati_ssgta mengamalkan dalam
ehidupan sehari-hari.
Adaspun vyang dimaksud dengan problematiks dakweah
disini adalah permasalahan-permasalahan dakwah yang
dihadapi Dewsn Dskwah Islamiyah Indonesia Perwaki-
lan. Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu
lembaga dakwah yang melaksanakan dan mengelola
dakwah di wilayah Propinsi DIY.
2. Dewan Dskwsh Islasmiyah Indonesis Perwakilan Daerah
Istimewa Yogtyakarta (DDII Perwakilan DIY)
Dewan Dsakwah Isiamiyah Indonesia (DDII) merupakan
lembaga dakwah yang berbentuk yayasan, didirikan
oleh beberapa tokoh eks partai polotik Masyumi pada
tanggal 26 Februari 1967 yang diketuai oleh H.
Natsir, mantan Perdana Menteri Indonesia, yang
berpusat di Jakarta.?) DDII Perwakilan DIY adalah
yayasan DDII yang merupakan perwakilan dari DDII
Pusat vyang memiliki wilayah dan kedudukan di Pro-
pinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dibentuk pada
tahun 1870.
DDI1 Perwakilan DIY sejak berdirinys tahun 1870
telah mengalami empat kali pergantian pengurus,

yakni tahun 1970 - 1880, 1881 - 1985, 1986 - 1993

3)syamsuri Siddiq, Dakwah Dan Teknik Berkhutbah
(Bandung: PT. Al Ma arif, 1683), hlm. 8.

4)Ensiklopedi Nasional Indonesia No. 4 (Jakarts: PT.
Cipta Adi Pustaka, 1890), hlm. 323



dan 1993 - 1996.

Jadi yang penulis maksud dengan judul Problemati-
ka Dakwah Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Perwakilan
Daersah Istimewsa Yogyakarta adalah permasalshan-
permasalahan dakwah yang dihadapi oleh DDII perwakilan
DIY sebagai salah satu lembaga dakwah vang melaksana-
kan dan mengelola dakwah di wilayah Propinsi DIY dan
usaha-nssha ysng dilskukasn dalam mengatasi persoalan-
persoalan tersebut. Dalam hal ini penulis membatasi
penelitian pada periode 1993 / 1996.

LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah merupakan tugas yang harus dilaksanakan
oleh setiap muslim sesuai dengan kemampuan masing-
masing individu. Daam melaksanakan tugas dakwah diper-
lukan sadanya suatu lembaga atau organisasi vang
menghimpun para pelaksana dawah untuk saling bekerja
ssms mengani aktifitas dakwah. Dengan adanyva lembaga
dakwah vysng menangani pelasksans&an dakwsh, maks usshsa
dakwah dapat lebih teratur dan terencana, sehingga
jelan mencapai tujuan dakwah dapat lebih mudah diu-
payakan.

Sebaliknys, tenpa sdanya penanganan dakwah secars
teratur dan terencana memalui lembaga atau organisasi,
jslan mencapai tujuan dskwah akan sulit diraih. Hal
ini disebabksn tidak adanya kerja samsa yang terarah,
dissmping harus menghadapi banyak permasalahan yang

menghadang. Lebih-lebih jika dikaitkan dengan perkem-



bangan mssysrakat ysng semakin komplek dengan kemajuan
disegals bidang, maka tantangan dan permasalahan
dakwah akan dirasakan semakin komplek pula. Karenanya
kebersdssn lembsga atau organisasi dakwsh sangat
penting dan dibutuhkan.

Salsh sstu lembaga dakwah yang berdiri dan ber-
gerak dibidang dakwah adalah Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia (DDII) yang berbentuk yayasan. DDII didiri-
kan pada tanggal 26 Februari 1867 oleh beberapa tokoh
eks partai politik Masyumi dengan ketuanyva M. Natsir
(lahir 1908) dan berpusat di Jakarta. M. Natsir adalah
mantan Perdana Menteri Indonesisa. DDII memiliki perwa-
kilan-perwakilan yang berkedudukan di propinsi-propin-
si di Indonesis. Salah satu Perwakilan DDII sadalah
DDII Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta disingkat
DDI Perwakilan DIY.

DDII merupakan lembaga dakwah yang dapat menam-
pung atsau mengikat berbagail golongan yang ada dima-
syarakat, dslam arti tidsk memandang latar belakang
organisasi atau golongan. Demikian pula dalam melaksa-
nakan dakwah tidak memandang kepada golongan tertentu.
Karenanys DDII dapat dikatakan dari umat dan untuk
seluruh umat (Islem). Dengan sifat netralnya itu, maks
penulis tertarik untuk meneliti lebih Jjauh tentang
permasalahan-permasalahsn yang dihadapi oleh  DDII
Perwakilan DIY sebagai salah satu lembaga dakwah

perwakilan dari DDII Pusat delam Kkaitannys dengsan



fungsinya sebagai subyek dakwah.

Sebagai sebush yayasan, DDII tidak memerlukan
snggota, yang ada adalah pengurus. DDII Perwakilan DIY
memiliki pengurus yang mengelola yayasan sekaligus
sebagai da’i yang langsung terjun dimasyarakat. Kondi-
si seperti ini menjadi persoalan yang harus dipecsah-
kan, karena tugas sebagai pengurus sekaligus sebagai
da’i yang terjun dilspangan akan banyak menyita waktu
dan tenagsa msupun pikiran.

Tugas rangkap vang diembsn tersebut menjadikan
pengelolaan dakwah kurang tergarap secara profesional.
Dan meskipun kondisinya demikian, DDII1 Perwakilan DIY
nampak terlihat amal usahanya diberbagai bidang garap
dakwah, baik lewat pengajian-pengajian, pendirian
masjid-masjid, penanganan terhadap desa binaan, pen-
yantunsn-penysantunan seperti penyantunsn hewan qurban,
penyaluran zakat, shodaqoh serta pengembangan pesan-
tren-pesntren.

Nemun bagaimsanapun Jjugs, keterbatasan personal
yang ads di DDII Perwakilan DIY yang tidak sebanding
dengan bidsng garsp yang harus dipikul ditsmbah dengsan
tugss dinas sehari-hari, dimans mayoritas pengurus
sebagsi pegawai pemerintah atau pegawai negeri, meru-
pakan persoalan Yyang menmerlukan pemecahan. Paling
tidsk persoalan tersebut menyebabkan kurang tergarsp-
nya celah-celah dakwah secara kontinyu dan menyeluruh.

Banyak bidang garsp vang belum bisa ditangani, semen-



tara para pengurus dalam neluangkan waktu untuk aktif

di DDII Perwakilan DIY amat terbatas dan prosentase

waktu tersebut relatif kecil.

Sementsrs itu, personal pengurus yang betul-betul
aktif di DDII Perwakilan DIY meskipun tidak seluruhnya
namun tampeaknya cukup mampu melaksanakan tugas dengan
bekal keahlian dan kemampuan serta keikhlasan yang
dimiliki, sehingga program-program dan tugas-tugsas
yang diemban DDII Perwakilan DIY dapat berjalan walau-
pun belum seluruhnya.

Untuk mangetahui lebih jauh sebenarnya tentang
persoalan-persoalan yang dihadapi DDII Perwakilan DIY
sebagai salah satu lembaga dakwah yang melaksanakan
dan mengelola dakwah di wilayah Propinsi DIY serta
ussha-usaha yang dilakukan oleh DDII Perwskilan DIY
untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut, maka
penulis akan menelitinya dalam bentuk skripsi.

RUMUSAN MASALAH

1. Apa sajs yang menjadil permasslahan bagi DDII Perwa-
kilan DIY sebagsi salah satu lembaga dakwah vyang
melsksanaksn dan mengelola dakwah di wilayah Pro-
pinsi DIY ?

2. Usaha-usahs &aps saja Vang dilskuksn oleh DDII
Perwakilan DIY dalam mengatasi permasalahan dakwah
tersebut ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui hsal-hal yang menjsdi permasalahan



bagi DDII Perwakilan DIY dalam berdakwah ditinjau
dari persosalan subyek dakwah yakni sebagai pelaksa-
na dan pengelola dakwah.

Untuk mengetahui usasha-usaha yang dilskukan oleh
DDII Perwakilan DIY dalam mengatasi dan memecahakan
permasalahan-permasalahan dalam berdakwah vang

menyanghkut subyek dakwah tersebut.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

) I

Dspat memberikan informasi tentang permasalahan-
permasalahan yang menyangkut pelaksanaan dan penge-
lolsan dakwah kepads DDII Perwakilan DIY.

Dapat memberikan masukan dan informasi tentang
usaha-usaha atau langkah-langkah yang dapat dilaku-
kan untuk mengatasi permasalahan yang menyangkut
pelaksanaan dan pengelolaan dakwah kepada DDII

Perwskilan DIY.

. Dapat menambah khasansh pengetahuan dalsm bidang

dakwah menyangkut pernasalahan dakwah khususnya

tentang pelaksanasn dan pengelolasn dakwah.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIX

b

Tinjsuan Tentang Dakwah
a. Pengertian dakwah
Menurut bahasa, dakwah berassl dari kata
da’'a - yad'u ysang berarti seruan, panggilan,

undangan.5)

9)Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan

(Semarang: Thoha Putra, 1873), hlm. 31.



Secara istilah dapat dirumuskan bahwa

dakwah adslah

Sustu proses dimana dilskukan berbsgai usaha
dan aktifitas untuk mengajak, mendorong,
menyeru umat manusia &agar meyakini dan
mengamalkan agidah dan syari‘ah Islam secarsa
benar, agar dapat mempeggleh hidup bahsgisa
di dunia dan di akherat.

Berdassrkan definisi diatas bahwa dakwah
merupakan suatu proses, maka berdakwaah adalah
tugas dan tanggung jewab setisp muslim secara
berkesinambungan , Vvang tidak akasn pernah ber-
henti dan selesai selama manusia dengan aneka
permasalahannya masih mendiami plenit bumi ini.
Pelskssnsan dskwah berlangsung dari generasi ke
generasi, dari masa ke masa, tanpa mengenal
kswasan, ras, budaya maupun kurun wsktu di dunis
inge

M. Amin Rais berpendapat bahwa
Dakwah adalah setisp usaha rekonstruksi
masyarakat ysng masih mengandung unsur-unsur
jahili agar menjadi masyarakat yvang islami.
Oleh karens itu dakwah jugs berarti islami-
sasi seluruh kehidupan masyarakat. Islamisa-
i menurut Muhsmmad Naquib Al Attas adalsah
proses pembebasan manusia, pertams-tama dari
segensp tradisi yang bersifat magis, mitolo-
gis, animistis dan budaya nasional vyang
jrasional. Juga berarti pembebasan manusis
dari pengaruh sekuler_ vyang membelenggu
pikiran dan perilakunya.

Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa

S)Rifa'i Abubakar, Pragmatika Dakwah Islam, Sebuah
Kerangka Teori (Yogyakarta: LPPM IDMS, 18988), hlm. 8.

?)H. Amin Rais, Caskrawala Islam, Antara Cita dan
Fakta (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 25.



dakwah uerupakan usaha untuk mezbangun nanusia
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sesuai
dengan ajaran Islam, vang berperilaku dan berpe-
donan kepada sumbsr-sumber ajaran Islaz.
b. Dasar dan tujuan dakwah
Ayat-ayat Al Qu:r’an yang menjadi dasar dan

landasan dalan melaksanakan dakwah adalah ;

]

A AN SR IRARE, oty
‘JML’,’. JL‘;L,PJJ-U\ /C’QJJ

20 ! P 2707 e

. . ‘}) I B 4 4 B> 1444 .27,

SRR AN S s s
“Dan hendaklah ada diantara kamu segoiongan umnat
yang mnenyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’'ruf, mencegah dari yang mungkar, mereka

itulah orang-orang vang boruntun(".a)

B e {;)’/ z e ¢ _‘)"I.'.}:)
Saam Al O N S oy 3 S g
Y\ €2 sl ST
RYTIRPANT DL Yy SV TS
Artinya: “Xamu adalah uma®t yang terbaik vyang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang
na‘ruf dan mencegah darl yang munkar dan beriman

kepada Allah“.gé |
Y ARSI S W A A )

B)Dopaz. RI, Al Qur°an dan Terjemahnya (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitad Suci Al Qur'an, 198S5S), hla. 893.

8)rbid, hlm. 94
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Artinys :
Sesungguhnys Allah menyuruh kamu berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kuam Xkerabat , dan Allah melarang dari
berbuat keji, kemungkaran dan permusuhan.

Dia memberi pengajaran kcqbganu agar kamu
dapat mengaxbil pelajaran.

;L.:.'Iubjki;&i.&“y;m"
A e
Artinyas : @\J‘; /}/ ‘“” 1/

Serulah (nanusia) kepada Jalan Tuhtnnu
dengsn hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mnereka dengan cars yang bailk.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih

mengetahui tentang siapa yang sesat di
jalan-Nya dan Dialah yang lebih ngggotnhui
orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dari ayat-ayat diatas, kita dapat memahami-
bahwa untuk menyiarkan ajaran-ajaran Islamn maka
dakwah harus dilakukan, dan merupakan tanggung
jawadb serta kewajiban setiap muslim sesuai
dengan kemanmpuan yang dimiliki mwmasing-masing
individu. Adapun Hadits-Hadits vyang nenjadi

dasar pelaksanaan dakwah antara lain adalah;

4..»[;& 5 e

Artinya: “Sampaikanlah olehmu dariku walaupun

satu a?at“.lz)

———————————————————

100rbid, hlm. 415.
11)rbid, hlm. 421.
IZ)Hnsdar Helwy, Op. Cit, hlm. 37.
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Barang siapa diantara kamu melihat suatu
kemunkaran, mnaka hendaklah i{a mencegahnya
dengan tangannya (dengan kekuatan atau
kekerasan) Jika ia tidak sanggup demikian
(lantaran tidak nempunyai kekuatan atau
kekerasan) maka dengan lidahnya, Jika (pun)
tidak sanggup demikian (lantaran serba
lemah) maka dengan hatinys, dan vagg (akhir)
ini adalah iman yang paling lemah. )

Pesan Rasulullah SAW pada waktu haji wada’;
27, 2% 4 N AN IRk X TRA L T
232808 WAL £\ 2N

V& et 2r ? 1) Y ¥ <
Al i’ d 53 K

Maka hendaklah yang telah menyaksikan dian-
tara kamu menyampaikan kepada yang tidak
hadir . Semoga barang siapa yang menyampai-
kan akan lebih lebih dalam ntnperhfzgkannyn
dari sebagian yang nendengarkannya.

Disamping Dbeberapa hadits yvang diutarakan

di atas, ada pesan atau perintah Rasulullah dan

sebagai peringatan tentang pentingnya melaksana-

kan amar ma 'ruf nahi sunkar, dengan sabda beliau:

e
o) V' D ” s Vs o
MG N, el

A=

13). Natsir, Fighud Daiwah (Jakarta: Media

1983), hlm. 113.

14)snuar Masy'ari, Studi Tentang Ilnu Dakwah

baya: PT. Bina Ilmu, 1881), hla. 15.

Dakwah,

(Sura-
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Artinya
Harus kamu mengajak kepada kebaikan dan
harus mencegah perbuatan munkar, kalau tidak
maka Allah pasti akan menjadikan orang-orang
jahat antara kamu menguasai kamu, dan andai-
kata (ads) orang-orang baik diantara kamu
g?rdoa (untuk geselafggan) maka (doa) mereksa
jdak akan terjawab.

Menurut M. Amin Rais bahwa dakwah diwajib-
kan oleh Islam karena manusia tidak pernah dapat
nengandalkan nasibnya hanya pada akal dan naf-
sunya saja. Akal panusia bisa menyeleweng dari
kebenaran dap nafsu manusia cenderung destruktif
Manusia memerlukan wahyu Ilahi, membutuhkan
bimbingan Tuhsn dalam memecahkan masslah-masalah
kehidupannya.ls) Dengan demikiasn dakwah sangat
diperlukan untuk neluruskan dan mengembalikan
menusia vang menyinpang dari sjsran-sjaran Vang
telah diturunkan oleh Allah. Untuk itu amar
na ruf nahi munkar harus dilakuksan. Amar ma ruf
hendsknys mempunyai fungsi vertiksal dan horison-
tal. Artinya dalen melakukan amar ma ruf nahi
munkar itu tidsk hanys kepada bawahannya saja,
tetapi juga kepadsa atasannya.lv)

Untuk mendapatkan arah dalsm melaksanakan

15)y . Natsir, Op. Cit, hlm. 114.

16)y . Amin Rais, Op. Cit, hlm. 27.

17)Herry Muhemmsd, Akbar Muzakki (ed.), 80 Tahun

K.H. Misbach, Ulama Pejuang, Pejuang Ulama (Surabaya:
Bina Ilmu, 1994), hlm. 51.
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aktifitas dakwah dan untuk memperoleh kesuksesan
naks perlu dirumuskan tujuan dari dakwah.

Anwar Masy ari Dberpendapat bahwa tujuan
pokok atau utama dakwsh adalah terwujudnys
kebahagisan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
di akherat yang diridloi Allsh swt.18)

Menurut A.H. Hasanuddin, tujuan dakwah
Islamiyah adalsh

Hendak merubah situasi jshiliyah kepadsa
situasi tauhid, dari situasi biadab vyang
amoral ke situasi beradab, manusiawi dan
akhlaqul karimah, dari situasi kesewenang-
wenangan hukum rimba ke situasi berkeadilan
sosial, dari situasi kacau balau dan pecah
belah ke situasi damai dan ukhuwsh (persatu-
an-kesatuan), dari situasi kesengsaraan
kemiskinan ke situasi kebaq%%iaan dan kese-
jahtersan, dan seterusnya.
Tujuan tersebut konsisten dan komited dengan
fungsi serta peranan Muhammad Saw sebagai Rasu-
lullah vang membawa Islam dengsn Al Qur’an
sebagai pedoman, menjadi rahmatan 1il alamin.

Pendapsat lain mengatakan bahwa tujuan
dakwah adalah untuk memperbaiki masyarakat dan
ingin agar ajaran Islam meresapi kehidupan
masyarakat manusia , menjadi anutan dan dilaksa-

nakan dalam tata kehidupan manusia.zo)

18)anwar Masy ' ari, Op. Cit, hlm. 38.

18)p H. Hassnuddin, Agama Islam Dan Bekal Langkah
Berdakwah (Surabaya: Al Ikhlas, 1988), hlm. 158.

20)3amaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, Bidang Studi
Dan Bahan Acuan (Surabaya: Indah, 1993), hlm. 30.
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Tujuan dakwah dalam arti yang luas adalah
nenegakkan eajaran agama Islam kepada setiap
insan baik individu maupun mnasyarakat, sehingga
ajaran tersebut mampu mendorong suatu perbuatan
yang sesuai dengan ajaran Islan.21)

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
maka pada hakekatnya dapat dikemukakan bahwa
dakwah bertujuan untuk mnengubah seseorang,
sekelompok orang atau suatu masyarakat menuju
keadaan yang lebih baik menurut tolok ukur
ajaran Islam ioauni perintah Allah dan tuntunan
Rasul-Nya. Untuk mencapai tujuan dakwah, maka
pelaksanaan dakwah harus ditingkatkan baik
kualitas maupun kuantitasnya, melalui metode
yvang tepat, sesuai kondisi dan situasi serta
tetap memegang ﬁrinsip-prinsip ajaran Islam.

Sebagaimana dikatakan dalam Al Qur’an;

PIRAE B T IL T AT L S
tavaady ?“&;-\.:-' ‘U&;M;r_.}“é.bﬁ-:ly
Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki)
agana (Islam), sesungguhnya telah Jjelas jalan
yang benar dari jalan yang salah".ZZ)
2. Tinjauan Tentang Permasalahan Dakwah

Secara konvensional yang dimaksud dengan

ZI)Toto Tasmara, Xomunikasi Dakwah (Jakarta: CV.
Gaya Media Pratama, 1987), hlm. 47.

22)Depaz. RI, Op. Cit, hlm. 83,
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subyek dakwah adalah da’i atau mubaligh dan
pengelola dakwah. Pengertian ini muncul karens
dakwah selama ini lebih diartikan atau dititik
beratkan psda dakwah bil-lisan s&aja, sehinggs
da’i sering diidentikkan dengan penceramah,
sementara pengelola dakwah adalah penyelenggars
kegiatan dakwah yang sering dilembagakan dalam
sustu institusi permanen (ta mir masjid,pengurus
pemgajian dsb) atau institusi sementara dalam
bentuk kepanitiaan. Berkaitan dengan subyek
dakwah, dikenal lembaga atau pussat-pusat dakwah
vaitu institusi atau organisasi yang menjalankan
atau mempunyai ussha berupa kegiatan dakwah.23)
seorang da’i ialah;
Orang yang mengarahkan perhatian orang lain
kepada kebajikan dan mengajak mereka kepada
Islan baik dengan cara tulisan, khithabah
(pidato/anjuran) atau dengan amal perbuatan
terpuji, atau dengan menunjukkan sikap vang
sgung dihadapan orang yang berbuat dzolim
atau denga& gengorbanan dan jihad fisabi-
lillah d11.4%
Pada umumnya da’'i di Indonesia adslah orang
vang lebih banyak bermodalkan semangat dari pada
kemampuan profesiocanal dalam menunaikan fungsi-

nya. Keterbatasan kemampuan *tersebut dapat

disebabkan oleh faktor tidak diperolehnya pendi-

23)pp Muhammadivah, Almanak Muhammadiyah 1988/1989
(Yogyakarta: Majlis Pustaka PP Muhammadiya), hlm. 127.

24)Anwar Masy ari, Butir-Butir Problematika Dakwah
Islamiyah (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), hlm. 12.
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dikan yang memadai atau dapat pula oleh faktor
keterbatasan perhatian dan waktu, sebab bagi
sebagian besar da’i dakwah hanys merupakan tugas
atau profesi sampingan.zs)

Sebagsi subyek dakwah, pengelols dakwah
memiliki fungsi yang tak kalah penting dengan
ds’i. Akan tetapi karens kemsmpuan managerial
vang terbatas menjadikan pengelola dakwah seolah
olah hanys sebagai pelengkap saja dari fungsi
da‘i. Lembsga-lembaga atau pusat-pusat dakwah
tampak terlihat adanya defisiensi. Hal ini
terjasdi karena fungsionaris lembaga ini memilkii
karaskteristik vang sama dengan da’'i atsu penge-
lola dakwah. Mereka pada umumnya memiliki status
ganda, sebsagail da’'i, pengelola dan sekaligus
pengurus organisasi. Dan pada sebagian besar
lembsga dakwsh di Indonesia masih bekerjs dengan
cara-cara yang tradisional, belum dikelolsa
secara profesional.zs)

Kondisi subyek dakwah disatas perlu menda-
patkan perhatian dari kalangan umat Islam selu-
ruhnys, baik perhatisn terhadap da’i maupun
terhadap pengelola dakwah. Jika hal ini tidak
mendapatkan perhatian dan penanganan, maka

25)pp Muhammsdivah, Loc. Cit.

26)pp Muhammadiyah, Loc. Cit.
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langkah-langkah pelaksanaan dakwah untuk meraih
kesuksesan dan mencapai tujuan akan semakin
mengalami hambatan maupun rintangan. Apalagi
jika dikaitksn dengan perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kemajuan lain di
berbagai bidang kehidupan masyarakat, dimana
profesionalisme diterapkan.

Terbatasnya kemampuan da’ i dalam merumuskan
dan mengetahui latar belakang, kondisi serta
permasalahan obyek dakwah mengakibatkan kurang
efektifnysa dakﬂah vang dilaksanakan. Kesadaran
untuk menunaikan tugas dakwsh tidak hanya seba-
gai suatu kewajiban tetapi merupakan kebutuhan,
belum dihayati oleh kebanyakan da’i, sehingga
tugas dakwah masih merupakan tugas sampingan dan
belun didudukkan sebagai tugas pokok dalam
hidupnya. Kondisi ini berpengaruh terhadap waktu
vang diluangkan untuk melaksanskan dakwah,
dimana prosentase waktu tersebut relatif kecil.

Lain deri itu, itu sdanya tenaga-tenaga
yang cukup dan berkemampuan dalam dakwah baru
dapat efektif setelsh mereka diorganisir dan
dikombinasikan sedemikian rupa dengan faktor-
faktor lain yang diperlukan. Ini berarti faktor
tenaga manusia yang bermacam kemampuan dan
keshlian harus disusun san diatur dengan sebaik-

baiknya. Sehingga dalam menjalankan tugas atau
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kegiatan dakwah yang mencakup berbagai segi,
akan merupskasn satu kesatuan dan kebulsatan. Jika
hal ini tidak dilakukan maka akan terjadi kesim-
pangsiuran, kekscauan, kekosongan dan kekembsaran
dalam melaksanakan Kkegiatan dakwah. Demikian
pula dengan fasilitas yang ada harus dihimpun
dan dikerahkan serta distur penggunsannya sesuai
dengan keperluan dakwah.ZT)

Seorang dai dituntut untuk mampu mengiden-
tifikasi permasalahan dakwah yang dihadapi yakni
mampu mendiaﬁnosis dan menemukan kondisi kebera-
gamaan obyek dakwah yang dihadapi, baik pada
tingkat individu maupun masyarakat. Hal ini akan
menentukan penyusunan metodologi, maupun pesan
atau materi dakwah. Kemampuan mencari dan menda-
patkan informasi mengenai ciri-ciri obyektif dan
subyektif obyek daskwah serta kondisi lingkungan-
nys, akan membantu da’'i dalam menyusun langkah
perencansaan dakwah dan merealisasikannya.za)

Selain itu, tersedianya informasi dan
perencanaan dakah yang mamadai dapat mempermudah
begi da i untuk melakukan langksh dalam mereali-

sasikan perencanaan terhadap obyek dakwah. Di

27)ab4. Rosyad Shaleh, Managemen Dakwah Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 33.

2B)Ahmad Watik Pratiknya (Peny.), Islam Dan Dakwah,
Pergumulan Antara Nilai Dan Realitas (Yogyakarta: PP
Muhammadiyvah Majlis Tabligh, 1888), hlm. 158.
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sini pentingnya suatu markaz dakwah atau labora-

torium dskwsh sebagai pusat (sumber) informasi

dengan hasil penelitian dan pemantauannya untuk
memberikan informasi yang diperlukan da’i.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan perma-
salshan-permasalahan vang menyangkut subvek
dskwah, baik pelaksana maupun pengelola dakwah
sebsgai berikut;

1. Jumleh tenags da i dan tensga ahli yang belum
memadai yang mampu bekerja secara profesional
di bidang dakwah untuk menggarap medan dakwah

2. Kurangnya waktu yang diluangkan untuk melaku-
kan aktifitas dakwah dan tugas rangkap yang
harus dipikul yakni sebagai pengelola dakwah
sekaligus pelaksana dan pengurus orgsanisasi,
disamping Jjuga tugas sehari-hari dalam men-
cari penghidupan.

3. Kurangnya fungsi dan kemampuan dslam bidang
penelitian terhadap obyek dakwah atau daerah-
dserah yang akan dijadikan sebagai sasaran
dakwah, sehingga belum mampu menjadi pusat
informasi dan konsultasi bagi da’i tentang
kondisi dan keadsan obyek dakwah.

4. Terbatasnys sarana dan prassarana yang menun-
jang aktifitas dakwah.

Untuk menetapkan langkash-langkah dan usahs-

usaha dalam mengatasi problematika dakwah vang
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menyangkut subyek dakwah baik pelaksana maupun
pengelola dskwah, maka perlu dirumuskan suatu pola
kebijaksanaan dakwsh dalam rangka pemecahan perso-
alan daskwah tersebut.

Seorang da&a i harus memiliki kompetensi untuk
dapat menjalankan dan mengembangkan dakwah secara
lebih baik dsn mampu menjawab tantangan sertsa
permasalahan yang muncul. Kompetensi da’i adalah
sejumlah pemahaman, pengetahuan, penghayatan dan
perilaku serta ketrampilan tertentu yang harus ada
pada diri meréka. agar mereka dapat melakukan
fungsinya dengan menadai.zg)

Untuk menyampaikan pesan-pesan Islam tidak
dapat berhasil dengan baik tanpa memahami lingku-
ngan atau ekologi sosio-budays dan sosio-politik
vang ada. Dakwah tidak dapat dilepaskan dari set-
ting kemasyarskatan yang ada. Di sini da’i dituntut
untuk Jjeli dan cerdas memahami kondisi umat yang
dihadapi agsar dapat menyodorkan pesan-pesan Islam
tepat sesuai kebutuhan mereka. Kemampuan untuk
mengetahui dan memahami permasalahan mereka secars
simpati dan empati diperlukan oleh da'i.30)

Kemudian, seorang da’'i harus memiliki semboyan
bahwa dalam bertabligh semata-mata hanya karena

29)Ibid, hlm. 154.

300 rbid, hlm. 158.
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Allah, tidak meminta imbalan atau mengharap pujian
dari sisppun kecuali hanya mencari ridlo Allah
semata. Jika jiwa keikhlasan telah menjadi dasar
paling dalam dari usaha dsaskwah, maks rintangsn
apapun insya Allah akan menjadi ringan dan tidak
mudsh putus asa atau patah semangat.

Kemampuan profesional yang dimiliki oleh
pelsksana dan pengelola dakwah akan memberikan
kemudahan untuk menyusun perencanaan dakwah dengan
baik serta kemudahan untuk merealisasikan perenca-
naan tersebut. Disamping itu, kemampuan dalm mengi-
dentifikasi permasalahan dakwah yang dihsdapi yakni
mampu mendiagnosis dan menemukan kondisi keberaga-
maan obyek dakwah yang dihadapi, perlu dimiliki
oleh subyek dakwah.31)

Pencarian dan pengumpulan informasi tentang
ciri-ciri obyektif dan subyektif obyek dakwah serta
kondisi 1lingkungannys aksn membantu subyek dakwsh
untuk menyusun perencanan dakwah. Dalam hal ini
subvek dakwah dituntut memiliki pengetahusn luas
terutsama menyangkut ilmu-ilmu bantu perencanaan.

Adanysa perencangsan dakwah, hsrus diikuti
dengan langkah merealisasikan perencanaan tersebut
secara mstang. Di sini faktor pengetahuan dan
pengalaman akan sangat membantu subyek dakwah dalam

31)1pid, hlm. 159.
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melaksanakan aktifitas atau kegiatan dakwah.

Berdasarkan apa yang dikemukskan di atas, maka
akan penting sekali dalam proses sktifitas dakwah
itu adanya suatu lembaga atau bidang penelitian
vang bergerak dalam hal penelitian terhadap masys-
rakat atasu obyek dakwah baik menyangkut sosio-
budaya, sosio-politik masupun keberagamaannys.

Lain dari itu, untuk lebih melancarkan aktifi-
tas dakwah bagi subyek dakwah dalam mengetahui
kondisi, latar belakang dan hal-hal vyang terkait
dengan dakwah atau obyek dakwah, maka pengembangan
markaz dakwah atau laboratorium dakwah sebagai
pusat informasi dan konsultasi akan sangat penting.
Hal ini tentunya harus melibatkan personal ahli dan
mampu dari berbagai bidang keilmuan, baik ilmu-ilmu
dakwah, kemasyarakatan, ekonomi, psikologi, komuni-
kasi dan ilmu-ilmu lain yang terkait.32)

Dari wuraian di atas, maka dapat dirumuskan
tentang wusahs-usaha vyang dapat dilakukan untuk
mengsatasi problematika dakwsh vang menysngkut
subyek dakwah atau menyangkut pelaksana dan penge-
lola dskwah, sebagai berikut;

1. Secara kuantitatif tenaga da’i perlu ditambah
dengan dibekali pembinsaan dan pendidikan tentang

dakwah serta ajaran-ajaran Islam yang memadai,

32)PP Muhammadiyah, Op. Cit, hlm. 132.
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serts merekrut atau melibatkan tensga-tensga
shli dari berbagai bidang dan disiplin 1ilmu
untuk bekerja sama dalam melakukan aktifitas
dskwah dengsasn cara kerjs yeang profesional.

2. Perlu memberikan waktu, tenaga dan pikiran lebih
banyak dari para da’i ataupun pengelols dakwah
dalam rangka dakwah, sehingga dakwah tidak hanya
didudukken sebagai tugas sampingan, serta adanya
pembagian tugas yvang matang dengan mamagemen
yang baik untuk menghindari terjadinya tugas
rangkap dalam lembaga atau organisasi.

3. Perlu mengfungsikan bidang yang khusus bergersak
dalam penelitian masyarakat (obyek dakwah)
dengan merekrut tenaga yang ahli dalam bidang
ini, sehingga dapat menghasilkan sumber informa-
si dan konsultasi bagi da’i yang akan melsksana-
kan dakwah dan dapat merumuskan suatu peta
dakwah vang memadail.

4. Perlu menambah dan melengkapi sarana dan Pprasa-
rana yang menunjang pelaksanaan dakwah sesuail
dengan kondisi masyarakat dan perkembangan jaman
sekarang ini, dimana dapat dilakukan melalui
kerjasama antar berbagai lembsga formal dan non

forma1.33)

33)anmad Watik Pratiknya, Op. Cit., hlm. 150-151.
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G. METODE PENELITIAN

I

Penentuan Subyek Penelitian
Dalam penelitian 1ini ysng menjadi subyek
penelitian adalan pengurus DDII Perwakilan DIY yang
terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan
bendahara dan empat bironya yakni;
- Biro I, Biro Pengembangan/Diklat
- Biro II, Biro Pengembangan/Pembangunan Fisik
- Biro III, Biro Pesantren dan Dakwah Pedesaan
- Biro 1V, Biro Penelitian dan Pengabdian Masy.
Berdasarkan subyek penelitiannya, penulis
memasukksn penelitian ini ke dalam penelitian kasus
yaitu, suatu penelitian yang dilakukan secars
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu

34) Dalam

organisme, lembaga atau gejsala tertentu.
hal ini penulis akan melakukan penelitian terhadap
vayasan DDII Perwakilan DIY yang menyangkut pro-
blematika subyek yvakni sebagai pelasksana dan penge-
lola dakwah, secara mendalam dan intensif, Jjugs
tentang langkah yvang ditempuh dalam mengatasinys.
Penentuan Obyek Penelitian

Yang menjadi obyek penelitian di sini sadalah
persoalan-persoalan dakwah di DDII Perwakilan DIY

dalam keberadssnnya sebagai salah satu lembaga

dakwah yang mengelola dan melaksanakan dakwah di

34)Suh&rsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu

Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka cipts, 1993),hlm. 115
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wilayah Propinsi DIY.
3. Metode Pengumpulsn Data
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber dats
atau informan adalsah pengurus DDII Perwakilan DIY
vang terdiri dari pengurus harian, vyakni; Ketua,
Wakil Ketua, Sekretaris, bendahara ditambah dengan
biri-biro yang ada yakni; Biro Pengembangan/Diklat,
Biro Pengembangan/Pembangunan Fisik, Biro Pesantren
dan Dakwsh Pedesaan serta Biro Penelitisn dan
Pengabdian Hasygrakat.
Adspun metode yang dipakai oleh penulis dalam
megumpulkan data adalah
a. Metode interview atau wawancara
Interview atau wawancara adalah suatu dialog
vang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviwee).35) Penulis menggunakan metode ini
untuk memperoleh data tentang latar belakang
berdirinys DDII Perwakilan DIY, tentang Jjumlah
pengurus dan da’i yang dimiliki, tentang sarana
dan prasarans yvang dimiliki, tentang keaktifan
pengurus, tentang waktu yang diluangkan para
pengurus untuk aktifitas di DDI Perwakilan DIY,
dan tentang permasalahan-permasalahan vang
dihadapi Kkhusus menysngkut subyek dakwah yakni

39) rpid, hlm. 128.
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DDII Perwakilan DIY dalam kapasitasnya sebagai
pelaksana dan pengelola dakwah serta tentang
usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi
permasalshan-permasalahan tersebut.
b. Metode dokumentasi
Dokumentasi dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Metode dokumentasi
adalsh mencari data mengenai hal-hal atau faria-
bel yang berupa catatan, transkrip, buku, maja-
lah, sursat kabar, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya.ss) Metode ini
penulis . gunakan untuk memperoleh data tentang
sebagian latar belakang berdirinya DDII Perwaki-
lan DIY, tentang susunan pengurus, tentang
program kerjanya dan hasil yang telah dicapai.
4. Metode Analisa Data
Dari dats-dats yang terkumpul sebagai hasil
penelitian melslui wawancara dan dokumentasi,
penulis akan menganaliss data tersebut dengan
menggunakan teknik diskriptif kuslitatif. Artinya
data-dats tersebut dilaporkan apsa adanya, dijelas-
kan dalam bentuk kata-kata kemudian ditafsirkan

untuk diambil kesimpulan.

38) rbid, hlm. 202.



BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN

Permasalahan dakwah DDII Perwakilan DIY sebagai

sslah satu lembaga dakwah yang melaksanakan dan menge-

lole dakwah adalah ;

s

Kurangnya jumlah tenaga da’i, sehingga untuk meng-
garap wilayah dakwah (2 desa binaan dan 20 masjid
binaan serta obyek dakwah lain) belum dapat menye-
luruh dan kontinyu.

Faktor kesibukan para pengurus menyebabkan aktifi-
tas pengurus DDII Perwakilan DIY relatif masih
rendah frekuensi waktunys yskni antara 2 jam sampai
4 jam perhari.

Masih = lemahnya bidang penelitian, sehingga belum
mampu membuat peta dakwah secara lengkap dan belum
dapat menjadi sumber atau pusat informasi bagi da’i
dan pelasksana dakwah tentang kondisi obyek dakwah.
Masih terbatasnya sarana dan prasarana mengakibat-
kan belum optimalnya kegiatan dan aktifitas yang
dilaksanakan DDII Perwakilan DIY, khususnya men-
vangkut permasalahan dana sehingga upaya merekrut
da‘i belum dapat dilakukan dan usaha di bidang
penelitian mengalami hambatan.

Langkah yang ditempuh DDII Perwakilan DIY untuk

mengatasi permasalahan dakwah adalah ;

1.

Pengurus DDII Perwakilan DIY secara personal ikut
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terjun di lapangan untuk berdakwah, juga pemanfa-
atan peserta diklat dan pengaktifan Pembantu Perwa-
kilsn yang ada di tiasp Kabupaten di Propinsi DIY
untuk aktif membantu tugas dakwah.

Menambah prosentase waktu yang diluangkan para
pengurus setiap harinya dalam beraktifitas di DDII
Perwakilan DIY baik aktifitas di kantor maupun di
luar kantor (tugas lapangan).

Dalam bidang penelitian dilakukan dengan meminta -
bantuan dari LABDA Salahuddin dan Biro Pusat Sta-
tistik serta PKPEK untuk menjadi sumber informasi
tentang kondisi masyarakat obyek dakwah serts
daerah-daerah miskin dan rawan kristenisasi.

Untuk menutup kekurangan dana dan melengkspi sarana
maupun prasarana, DDII Perwakilan DIY mencari
bantuan dan kerjasama dengan lembaga dakwah yang
ada seperti Masjid Muttagin Bringharjo Yogyakartsa,
PDHI DIY serta iuran suka rela dari para pengurus

DDII Perwakilan DIY.

B. SARAN-SARAN

) o

Untuk menjagsas kelangsungan aktifitas dakwah khu-
susnya bagi DDII Perwakilan DIY, sebaiknya diadakan
evaluasi terhadap para pengurusnya, untuk kemudian
melakukan rekruitneﬁ anggota pengurus agar tidak
terjadi kekurangan personal disamping kerjanya akan
lebih ringan.

DDII Perwakilan DIY dalam aktifitas dan kegiatannya



78
perlu sekali-kali mengekspos kepads masyarsakat luas
agar diketahui keberadaannya sebagai lembaga dakwah
vang bersikap "netral”. Karena dengan sifat kene-
tralannya itu, DDII Perwakilan DIY tidak perlu
khawatir akan terjadi benturan dalam kiprahnya di
masyarakat, bahkan nantinya dapat memperoleh du-
kungan dari masyarakat luas.

3. Kepada semua lembaga dakwah yang ada, sebaiknya

' selalu melakukan kerjasama antara lembaga satu
dengan vyang lain, sehingga dapat saling mendukung
dan membantu dalam setiap aktifitas dan kesulitan,
serta dapat mengembangkan dakwah secara profesional
sesuai dengan tuntutan jaman.

KATA PENUTUP

Demikisnlsh apa yvang dapat penulis uraikan seba-
gai karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul
"Problematika Dakwah Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Perwakilan Daerah Istimewa Yogysakarta”. Semoga dapat
menambah wawasan dan memberikan sumbangan pemikiran
dalam rangka untuk pengembangan Ilmu Dakwah. Kritik
dsn saran sangat penulis haraspkan dari segenap pembacsa
demi kebaikan karya ilmiah yang sederhana ini.

Penulis hanya dapat mengucap syukur Alhamdulillah
dan mengucsaspkan banyak terima kasih kepada segenap
pihak vyang telah membantu dan menyumbangkan pemikir-
annya untuk penyelesaian skripsi ini, baik langsung

maupun tidsk langsung.



DAFTAR PUSTAKA

Abd. Rosyad Saleh.
1977. Managemen Dakwah Islam. Jakarta: Bulan Bintang

A.H. Hasanuddin.
1988. Agama Islam dan Bekal Langkah Berdakwah.
Surabaya : Al Ikhlas.

Ahmad Watik Pratiknya.
1988. Islam dan Dakwah, Pergumulan Antara Nilai dan
Realitas. Yogyakarta: PP Muhammadiyah Majlis Tabligh

Anas Sudiyono. _
1992. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta

Rajawali Press.

Anwar Masy ari. )
1981. Studi Tentang I1lmu Dakwah. Surabaya : PT.
Bina Ilmu.

1993. Butir-Butir Problematika Dakwah Islamiyah.
Sursbaya : Bina Ilmu.

Departemen Agama RI.
1985. Al Qur "an dan Terjemahnya. Jakarta : Proyvek
Pengadaan Kitab Suci Al Qur an.

Departemen Pendidikan dan Kebudsay&aan.
1990 . Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai
Pustaka.

Ensiklopedi Nasional Indonesia No. 4.
1990 Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaksa.

Herry Muhammad dan Akbar Muzaqgi (Ed.).
1984 . 80 Tahun K.H. Misbach, Ulama Pejuang, Pejuang
Ulama. Surabaya : PT. Bina Ilmu.

Jamaluddin Kafie.
1993. Psikologi Dakwah, Bidang Studi dan Bahan Acuan
Surabaya : Indah.

Mahmud Yunus.
1989. Kamus Arab Indonesia. Jakarta : PT Hidakarya
Agung.



M. Amin Rais.
1992 . Cakrawala Islam Antara Cita dan Fakta. Bandung
Mizan.

Masdar Helmy.
1973. Dakwah Dalam Alam Pembangunan. Semarang
Thoha Putra.

M. Natsir.
1983. Fighud Dakwah. Jakarta : Media Dakwah.

PP Muhammadiyah.
1988. Almanak Muhammadiyah 1988 - 1989. Yogyakarta :
PP Muhammadiyah Majlis Pustaka.

Rifs i Abubakar.
1988. Pragmatika Dakwah Islam, Sebuah Kerangka Teori
Yogyakarta : LPPM IDMS.

Suharsimi Arikunto.
1993. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta : Rineka Cipta.

Syamsuri Siddiq.
1983. Dakwah dan Teknik Berkhutbah. Bandung BT
Al Ma arif.

Toto Tasmarsa.
1987. Komunikasi Dakwah. Jakarta: Gaya Media Pratamsa





